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Abstrak 
 

___________________________________________________________________  

Kurang optimalnya keterlibatan kerja saat ini masih relatif banyak ditunjukkan oleh 

pegawai pada organisasi pemerintahan, termasuk pada Dinas Kesehatan 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang. Variabel 

yang diteliti yaitu Motivasi, Kepribadian, Pelatihan Dan Karakteristik Pekerjaan 

Terhadap Keterlibatan Pekerjaan Pegawai Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk 

Dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang. Metode yang dipilih yaitu penelitian 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan non probability sampling methode dengan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan suatu ktiteria tertentu. Sampel 

pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk 

Dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang berjumlah 78 orang pegawai yang 

berstatus pegawai negri sipil. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan 

motivasi, kepribadian, pelatihan dan karakteristik pekerjaan, terhadap kepuasan 

kerja dapat dilihat dari nilai F hitung > F-tabel (24.314 > 2.73) dan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000. Pengujian secara parsial untuk variabel motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja dapat dilihat dari nilai t hitung 

3.461 > t tabel 1.99300 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.001, variabel 

kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja, dapat dilihat dari 

nilai t hitung 2.920 > t tabel 1.99300 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0.005, Variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja dapat 

dilihat dari nilai t hitung 6.632 > t tabel 1.99300 dengan nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0.000 dan karakteristik pekerjaam berpengaruh terhadap keterlibatan 

pekerjaan, dapat dilihat dari nilai t hitung 2.699 > t tabel 1.99300 dengan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0.009 

Abstract 
 

The relatively lack of work involvement at this time is still relatively much 

demonstrated by employees in government organizations, including at the 

Tanjungpinang City Population and Family Planning Health Office. The variables 

studied were Motivation, Personality, Training and Job Characteristics of Employee 

Employment Involvement in the Office of Population and Family Planning in 

Tanjung Pinang City. The method chosen is quantitative research by distributing 

questionnaires. The sample used in this research uses a non probability sampling 

method with a purposive sampling technique that is the technique of determining 

samples based on a certain criteria. The sample in this study were all employees of 

the Tanjungpinang City Population and Family Planning Health Office of 78 

employees who were civil servants. The results of this research indicate 

simultaneously motivation, personality, training and job characteristics, to job 

satisfaction can be seen from the calculated F value> F-table (24.314> 2.73) and a 

significance level of 0.000. Partial testing for motivational variables significantly 
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influence work engagement can be seen from the value of t arithmetic 3,461> t table 

1.99300 with a significance probability value of 0.001, personality variables have a 

significant effect on work involvement, it can be seen from the value of t count 2,920> 

t table 1.99300 with values significance probability of 0.005, training variables have 

a significant effect on work involvement can be seen from the value of t arithmetic 

6.632> t table 1.99300 with a significance value of 0.000 and the characteristics of 

the work effect on work involvement, can be seen from the t value of 2.699> t table 

1.99300 with a value of the probability of significance is 0.009. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan atau 

organisasi. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana dan sumber dana yang cukup, 

tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal kegiatan perusahaan tidak akan 

terselesaikan dengan baik. 

Tujuan organisasi tersebut merupakan bagian dari penerapan fungsi organisasi yaitu 

menempatkan karyawan yang tepat pada jabatan yang tepat pula. Keterlibatan kerja 

didefinisikan sebagai proses motivasi intrinsik yang positif, Motivasi merupakan salah satu 

pendorong keterlibatan kerja seseoarang untuk mendorong seorang pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan secara optimal. Motivasi dalam bekerja sangat penting artinya bagi 

instansi pemerintah, karena motivasi merupakan bagian dari kegiatan instansi Pemerintah 

dalam proses pembinaan, pengembangan dan pengarahan manusia dalam bekerja. Dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan seorang karyawan harus memiliki motivasi sehingga dapat 

memberikan dorongan agar karyawan dapat bekerja dengan giat dan dapat memberikan 

kepuasan dalam bekerja. 

Setiap individu pasti ingin memberikan hasil pekerjaan yang terbaik bagi organisasi 

tempat ia bekerja dibutuhkan kepribadian yang baik agar setiap individu tersebut mampu 

mengembangkan kelebihannya dan memperbaiki kelemahan dalam bekerja. Kepribadian 

adalah keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi, tempramen, ciri-ciri kas dan prilaku seseorang. 

Sikap perasaan ekspresi dan tempramen itu akan terwujud dalam tindakan seseorang jika di 

hadapkan pada situasi tertentu. Kepribadian menjadi salah satu hal yang sangat berpengaruh 

dalam keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam kehidupan baik dalam bidang pekerjaan. 

Karyawan sebagai sumber daya manusia haruslah memiliki kualitas yang baik. Unsur 

yang paling dibutuhkan dalam dunia kerja adalah pembentukkan karakteristik individu karena 

pembentukkan karakteristik merupakan pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program 

yang terbentuk dari pengalaman hidupnya (karyawan) merupakan pelopor segalanya. Program 

ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola 

berpikirnya yang bisa mempengaruhi perilakunya. Karakteristik individu adalah setiap orang 

mempunyai pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbedasatu sama lain. 

Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang akan menyebabkan kepuasan satu orang 

dengan yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama. 

Keterlibatan kerja menurut Kanungo (dikutip Abutayeh & Al-Qatawneh, 2012) adalah 

sikap utama yang mengacu pada identifikasi psikologis oleh seorang karyawan terhadap 

pekerjaannya, dimana karyawan merasa bahwa pekerjaan merupakan perwakilan dari 

kehidupan mereka dan banyak dari kepentingan serta tujuan hidup berhubungan dengan 

pekerjaan mereka. Keterlibatan kerja menurut Robbins & Judge (2013) merupakan tingkat 

ukuran sejauh mana orang mengidentifikasi pekerjaannya secara psikologis dan 
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mempertimbangkan tingkat kinerja yang mereka rasakan adalah penting untuk harga diri. 

Karyawan dengan tingkat kerterlibatan kerja yang tinggi, mengidentifikasi dengan kuat 

perkerjaan yang mereka lakukan dan benar-benar peduli dengan pekerjaan yang mereka 

lakukan. 

METODE PENELITIAN 

Sugiono (2014) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

Jenis Penelitian 

Bila ditinjau dari segi tujuan penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian dasar yang bertujuan untuk mengembangkan teori, dimana penelitian ini digunakan 

hanya untuk melakukan penelitian dilingkungan akademik (Ghozali, 2011) Penelitian ini 

disusun untuk menjadi suatu karya ilmiah yang bertujuan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan serta menjadi kualifikasi untuk meraih gelar magister manajemen. 

Namum apabila ditinjau dari segi permasalahan, maka penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kausal komparatif (Causal-Comparative Research) yang merupakan tipe penelitian 

dengan karakterisitik masalah berupa hubungan sebab akibat antara beberapa variabel 

Independen terhadap variabel dependen. 

Desain  Penelitian 

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan struktur 

penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban 

untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah true experiment design, yaitu jenis-jenis eksperimen yang dianggap sudah baik 

karena sudah memenuhi persyaratan. Yang dimaksud dengan persyaratan dalam eksperimen 

adalah adanya kelompok lain yang tidak dikenal eksperimen dan ikut mendapatkan 

pengamatan. Dengan adanya kelompok lain yang disebut kelompok pembanding atau 

kelompok kontrol ini akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti karena 

dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan (Ghozali, 2011). 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut Ghozali (2011) memberikan pengertian populasi sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Populasi adalah totalitas dari semua obyek atau individu yang akan 

diteliti yang mana memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pegawai yang berada di Dinas Kesehatan Kota Tanjungpinang berjumlah 88  orang 

pegawai. 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini menggunakan sample sensus. Sensus adalah cara 

pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu per satu. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sangadji & Sopiah, 2010). 

Metode sampling menggunakan non probability sampling dengan teknik pengumpulan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan suatu ktiteria tertentu (Sangadji & Sopiah, 2010). Kriteria dari pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kesehatan Kota Tanjungpinang 

berjumlah 78 orang pegawai yang berstatus ASN (aparatur sipil negara) dikarenakan ada 10 

kuisioner yang tidak dapat diolah. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengambilan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari 

(Ghozali, 2011): 
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a. Teknik wawancara  

Teknik wawancara yaitu mengadakan tanya jawab langsung kepada bagian-bagian atau 

pihak terkait untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

b. Teknik Observasi 

Teknik observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejal  atau fenomena pada objek penelitian. 

c. Metode Dokumentasi 

Merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dengan meneliti dan mencari data-

data pada objek peneliti yang meliputi sejarah perusahaan atau organisasi, stuktur 

perusahaan atau organisasi, dan tugas masing-masing bagian. 

d. Teknik penyebaran kusioner 

e. Teknik Kepustakaan 

Teknik Analisis Data 

Proses analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul dari 

koresponden meliputi pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Uji Validitas  

Menurut Siregar (2013) uji validitas yang dipergunakan dalam penelitian ini termasuk 

dalam jenis validitas konstruk (Construct Validity), dimana konstruk adalah kerangka dari 

suatu konsep, validitas konstruk adalah validitas yang berkaitan dengan kesanggupan suatu alat 

ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang akan diukur 

Uji Reliabilitas 

            Reliabilitas menurut Siregar (2013) adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Adapun teknik pengukuran 

reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunkan teknik Alpha Cronbach. Teknik Alpha 

Cronbach ini dapat digunakan untuk menentukan suatu instrumen penelitian itu reliable atau 

tidak, dengan jawaban yang peneliti berikan kepada responden berbentuk skala likert dengan 

menginterpretasikan penilaian sikap. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengerjaan statistik parametris bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel 

penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat 

diantara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam pembentukan model. Gejala 

multikolinearitas dapat dilihat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance 

untuk masing-masing variabel. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,1 atau 10% maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas, Ghozali 

(2012). 

Uji Heteroskedastisitas 

Misbahuddin dan Hasan (2013) adapun teknik yang dapat dipakai untuk mendeteksi 

gejala heteroskedastisitas khusunya untuk penelitian ini dengan uji glesjer. Widjaya (2012) 

yaitu grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). 
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Uji Hipotesis  

  Uji Hipotesis secara Parsial  

Yaitu suatu uji digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel 

independent dengan variabel dependen. 

Uji Hipotesis secara Simultan  

Yaitu untuk menguji secara serempak (simultan) antara variabel independen terhadao 

variabel dependen 

Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran untuk 

mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan. Koefisien determinasi 

(R²) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan 

variasi variabel independen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk 

signifikansi 5 % dari degre of fredom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r 

hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya 

bila r hitung < r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 

2011). Berdasarkan hasil analisis di dapat sedangkan pada item-item lainnya nilainya lebih dari 

0.2227 dan dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid. 

Uji Reliabilitas 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan realiabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

> 0.60, (Ghozali, 2010). hasil pengujian reliabilitas 

Tabel 1. Realibilitas 

 
   Dapat dilihat bahwa seluruh variabel mempunyai koefisien Alpha 

mememiliki niai diatas 0.60, sehingga layak untuk dijadijan alat ukur penelitian 

Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, Imam (2010) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linier variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan dua cara yaitu grafik histogram dan grafik Normal Probability Plot. Data 

yang baik adalah data yang memiliki distribusi normal. Pada histogram data mengikuti atau 

mendekati normal apabila data berbentuk gunung atau lonceng. Pada grafik Normal 

Probability Plot data dapat dilakukan normal apabila titik-titik datanya menyebar disekitar 

garis diagonal.           
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Gambar 1. Histogram 

Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Karena data tersebut membentuk 

pola seperti lonceng dan tidak melenceng ke kiri dan ke kanan. Selain grafk histogram, grafik 

P-P Plot juga digunakan untuk menguji normalitas data. 

    
    Gambar 2.   PP-Plot 

 

Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Karena terlihat titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal. 

Uji Multikolonieritas 

Dapat dilihat bahwa nilai dari collinearity tolerance menunjukkan angka lebih dari 0,10 

kemudian untuk nilai statistics VIF lebih kecil dari 10. Peneliti menyimpulkan motivasi, 

kepribadian, pelatihan dan karakteristik pekerjaan terhadap keterlibatan pekerjaan tidak terjadi 

multikolineritas. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:   

 
 
 
 
 

Tabel. 2 Multikolonieritas 
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Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2010), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik 

scatterplot, yaitu jika titik-titik yang berbentuk menyebar secara acak baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model yang 

digunakan. 

 
Gambar 3. Scatterplot 

 

Dari grafik Scatterplot gambar dapat dilihat bahwa data menyebar secara acak, tidak 

beraturan, dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas pada model regresi. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial yaitu uji statistik secara individual untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis secara parsial ini digunakan 

untuk menentukan variabel independen yang memiliki variabel hubungan paling dominan 

terhadap variabel dependen. Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat dari hasil pengolahan 

program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau significance. 

Tabel 3. Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Motivasi memiliki nilai t hitung 3.461 > t tabel 1.99300 dengan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0.001. Signifikan t lebih kecil dari α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap keterlibatan 

kerja. 

2. Kepribadian memiliki nilai t hitung 2.920 > t tabel 1.99300 dengan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0.005. Signifikan t lebih kecil dari α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja 
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3. Pelatihan memiliki nilai t hitung 6.632 > t tabel 1.99300 dengan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0.000. Signifikan t lebih kecil dari α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel pelatihan berpengaruh signifikan positif terhadap keterlibatan 

kerja. 

4. Karakteristik pekerjaan memiliki nilai t hitung 2.699 > t tabel 1.99300 dengan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0.009. Signifikan t lebih kecil dari α = 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel karakteristik berpengaruh signifikan positif 

terhadap keterlibatan kerja. 

Uji Simultan 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengukur motivasi, kepribadian, pelatihan dan 

karakteristik pekerjaan, terhadap keterlibatan kerja yaitu dengan membandingkan antara F 

hitung dengan F tabel, dengan level of confidence 95% (α = 0.05) dan degree of freedom (n-k), 

(k-1) 

Tabel. 4 Uji-F 

 
Dapat dilihat nilai F-hitung sebesar 24.314 dengan tingkat signifikansi 0.000 Nilai F-

hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel. Nilai F tabel pada tingkat kesalahan α = 5% 

dengan derajat kebebasan (df) = (n-k).(k-1) Jumlah sampel (n) sebanyak, dan jumlah variabel 

penelitian (k) berjumlah 4. Jadi df = (78-4), (4-1) sehingga F tabel pada kinerja kerja 95% (α = 

5%) adalah 2.73. Jadi F hitung > F-tabel (24.314 > 2.73) dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 

maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya motivasi, kepribadian, pelatihan dan karakteristik 

pekerjaan secara simultan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja. 

Koefisien Determinasi (R2) 

      Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel .5 Determinasi (R2) 

 

           Nilai Adjusted R
2 

berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 21.0 diperoleh 

sebesar 0.548 Dengan demikian besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel independen 

terhadap dependen sebesar 54.8%. Sedangkan sisanya sebesar 45.2% adalah dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keterlibatan kerja yaitu faktor dukungan organisasi (Tastana & Türkerb, 2014), kualitas 

kehidupan pekerjaan (Salem & Jarad, 2015), Motivasi (Sukri et al. 2015), struktur organisasi 

(Sharma, 2016), perilaku kerja inovatif (Hanif & Bukhari, 2015). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian mengenai motivasi, kepribadian, pelatihan dan karakteristik 

pekerjaan terhadap keterlibatan pekerjaan pegawai Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pegawai 

Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang.  

2. Kepribadian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pegawai 

Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang.  

3. Pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keterlibatan kerja pegawai Dinas 

Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang.  

4. Karakteristik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja pegawai 

Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang.  

5. Penelitian secara simultan diketahui bahwa motivasi, kepribadian, pelatihan dan 

karakteristik pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap 

keterlibatan kerja pegawai Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Tanjungpinang. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum 

terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi Organisasi 

a. Diharapkan memberi perhatian pada dimensi-dimensi dari keterlibatan pekerjaan 

pegawai, dengan memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan skill variety 

yang dimiliki seseorang, mengingat pegawai Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang, melihat banyak pegawai yang memiliki 

latar belakang pendidikan kesehatan. 

b. Organisasi sebaiknya melakukan screening karakter pegawai dengan melakukan 

psikotes pada pegawai yang masih aktif untuk mengetahui karakter-karakter dari 

pegawai. sehingga dengan hasil penilaian tersebut manajemen dapat memetakan 

karakter pegawai dan mendorong pegawai untuk memiliki karakter yang memiliki 

keterlibatan kerja yang baik.  

c. Memberikan penjelasan yang sejelas-jelasnya tentang tugas dan kewajiban yang harus 

dilakukannya dalam suatu pekerjaan untuk meningkatkan task identity dari pekerjaan 

itu sendiri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang adalah 

penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambah variabel independen,  

b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan populasi 

di SKPD lainnya di Pemerintahan Kota Tanjungpinang.  
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